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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model PLGI untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi garam menghidrolisis.  

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan Pretest 

Postest Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI MIPA SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019.  Pengam-

bilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, diperoleh kelas XI 

MIPA 1 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model PLGI dan XI MIPA 

2 sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan uji statistik non parametik, yaitu uji 

Mann- Withney U. 

 

Efektivitas model PLGI untuk meningkatkan KPS ditunjukkan oleh perbedaan 

rata-rata n-gain yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen. Rata-rata    



n-gain yang diperoleh di kelas eksperimen sebesar 0,65 sedangkan kelas kontrol 

sebesar 0,56 sehingga keduanya dikategorikan sedang. Hasil penelitian menunjuk 

kan bahwa rata-rata n-gain KPS kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda seca-

ra signifikan dilihat dari nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 yaitu sebesar 0,01. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model PLGI 

efektif dalam meningkatkan KPS siswa pada materi garam menghidrolisis. 

 

Kata kunci: Garam menghidrolisis, keterampilan proses sains, model PLGI. 
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1.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

 

 

Pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terdiri atas dasar produk, proses 

dan sikap ilmiah (Trianto, 2010).  Salah satu cabang dari IPA adalah ilmu kimia 

yang mempelajari segala sesuatu tentang zat,yang meliputi komposisi, struktur, 

sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zat yang melibatkan keterampilan dan 

penalaran (Mulyasa, 2006). Kimia memiliki tiga aspek penting yaitu kimia seba-

gai produk, sikap, dan proses. Kimia sebagai produk pengetahuan meliputi fakta, 

konsep, teori, dan hukum-hukum.. Kimia sebagai sikap lebih mengarah pada pe-

nerapan pengalaman atau sikap ilmiah untuk mengembangkan kemampuan berpi-

kir, bekerja, dan berkomunikasi secara ilmiah. Sedangkan kimia sebagai proses di-

anggap sebagai kerja ilmiah atau metode ilmiah yang digunakan untuk mendapat-

kan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman atau kerja ilmiah selama kegiatan 

eksperimen (Fadiawati, 2014).   

 

Di dalam mempelajari ilmu kimia harus memperhatikan ketiga aspek penting ter-

sebut tidak hanya memperhatikan kimia sebagai produk dan sikap saja, tetapi juga 

sebagai proses untuk menemukan ilmu tersebut ( Mudalara, 2012). Mempelajari 

ilmu kimia salah satunya yaitu pembelajaran kimia di sekolah yang memberi sis-

wa kesempatan untuk menggunakan logikanya, melalui kegiatan seperti diskusi 
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kelas, pemecahan masalah, maupun bereksperimen untuk menemukan konsep-

konsep sains sendiri (Mundilarto, 2005).  Pembelajaran kimia dapat tercipta mela-

lui interaksi aktif siswa dengan teman sejawat, guru, buku, sumber-sumber belajar 

yang relevan, dan alam sekitarnya (Amri dan Ahmadi, 2010), maka pembelajaran 

kimia seharusnya diarahkan kepada keterlibatan siswa secara aktif dengan ling-

kungannya melalui percobaan ataupun eksperimen. Dalam melakukan eksperimen 

atau percobaan ini siswa dapat mengembangkan Keterampilan Proses Sains (KPS) 

seperti merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, pengambilan data, dan 

mengkomunikasikan hasil eksperimen secara lisan dan tertulis (Abrari, et al., 

2012).  

 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan semua keterampilan yang diperlu-

kan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, prin-

sip-prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori sains, baik berupa keterampilan mental, 

keterampilan fisik (manual), maupun keterampilan sosial (Nugraha, 2005). KPS 

dasar dikelompokkan dalam enam aspek keterampilan yaitu mengamati, meng-

klasifikasikan, mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan menyimpulkan 

(Dimyati dan Mudjiono, 2002)  

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002) KPS penting bagi siswa karena KPS dapat 

memberikan rangsangan ilmu pengetahuan, sehingga siswa dapat memahami fakta 

dan konsep ilmu pengetahuan dengan baik. Selain itu memberikan kesempatan 

kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak sekedar menceritakan atau 

mendengarkan saja, hal ini menyebabkan siswa menjadi lebih aktif. KPS juga 

membuat siswa menjadi belajar proses dan produk ilmu pengetahuan sekaligus. 
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Selain itu, KPS juga memungkinkan siswa untuk memperoleh keberhasilan bela-

jar yang optimal (Suprihatiningrum, 2014). Sehingga berdasarkan hal tersebut 

KPS perlu dilatihkan kepada siswa.  

 

Faktanya, pembelajaran kimia selama ini masih banyak menekankan pada aspek 

produk sehingga KPS siswa kurang berkembang (Fitriyani, , et al., 2017). Siswa 

cenderung menghafalkan rumus dan definisi saja tanpa adanya pemahaman yang 

mendalam terhadap suatu materi kimia (Qomaliyah, , et al.,2016). Beberapa hasil 

penelitian yang telah dilakukan mengenai KPS siswa juga masih rendah.  Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Hariyani (2014) menunjukkan bahwa KPS siswa 

dalam merumuskan masalah, membuat hipotesis, dan membuat kesimpulan pada 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dikategorikan kurang terampil. Peneliti-

an yang dilakukan Shofi (2010) juga memperoleh hasil bahwa KPS siswa pada 

materi laju reaksi dan kesetimbangan kimia masih sangat kurang. 

 

KPS siswa tersebut masih rendah disebabkan karena selama proses pembelajaran 

guru tidak pernah mengajarkan siswa cara membuat hipotesis, merumuskan masa-

lah, menentukan variabel dan membuat kesimpulan. Selain itu, metode yang 

sering digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas yaitu metode cera-

mah tanpa mengikut sertakan siswa untuk melatih keterampilan proses sainsnya 

(Puspita, 2014).  Pada metode ini, siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga KPS siswa tidak muncul atau tidak berkembang.  

 

KPS siswa dalam pembelajaran kimia dapat melalui praktikum dan dengan 

pendekatan inkuiri yang dapat melibatkan siswa lebih banyak dalam proses 

pembelajaran. Banyak manfaat yang didapatkan dengan melibatkan siswa secara 
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langsung dalam kegiatan laboratorium antara lain meningkatkan kebermaknaan 

belajar, pemahaman konseptual dan pemahaman tentang sifat sains (Hofstein, 

2005). 

 

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat menuntun siswa mening-

katkan KPS pada salah satu Kompetensi Dasar di kelas XI yaitu 3.11 Menganali-

sis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan menghubungkan pH-nya serta 

Kompetensi Dasar 4.11 Melaporkan percobaan tentang sifat asam basa berbagai 

larutan garam adalah penggunaan model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry 

(PLGI). Materi garam menghidrolisis memiliki karakteristik yaitu menuntut siswa 

dapat melaporkan hasil percobaan untuk menemukan konsep dari materi garam 

menghidrolisis, sehingga siswa mampu mendeskripsikan sifat asam basa berbagai 

larutan garam dan menghubungkan pH-nya. 

 

Model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) yaitu salah satu tipe model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang menciptakan interaksi antara peserta didik 

dalam kelompok-kelompok kecil dengan pemimpin rekan (tutor sebaya) bertindak 

sebagai fasilitator (Lewis dan Lewis, 2008). Tutor sebaya adalah teman sekelas 

yang memiliki kemampuan memahami pelajaran yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan teman lainnya. Tahapan model pembelajaran PLGI yang dapat meningkat-

kan keaktifan dan kemampuan berpikir peserta didik diantaranya : menyajikan 

pertanyaan atau permasalahan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, meng-

analisis data dan membuat kesimpulan. 

 

Dewi (2010) dalam tesisnya melakukan penelitian terhadap pembelajaran (PLGI) 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran yang digunakan dapat membuat 
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siswa lebih aktif dan termotivasi untuk merumuskan, menyimpulkan konsep-

konsep pelajaran yang sedang dipelajari, serta memudahkan siswa memahami 

konsep kimia dan menghubungkan konsep yang diberikan oleh tutor sebaya. 

Siswa lebih berani bertanya pada tutor sebaya dan siswa dilibatkan dalam proses 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan hasil observasi awal serta wawancara dengan guru mata pelajaran 

kimia di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, diperoleh bahwa KPS siswa, seperti 

merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, pengambilan data dan mengkomu-

nikasikan hasil eksperimen masih rendah, karena siswa jarang melakukan prakti-

kum.  Sebagian besar siswa juga masih kesulitan untuk memahami materi yang 

diberikan guru.  

 

Berdasarkan latar belakang diatas untuk meningkatkan proses sains siswa, maka 

dilakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Model PLGI untuk Meningkat-

kan Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Garam Menghidrolisis.” 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

 

Bagaimana efektivitas model PLGI untuk meningkatkan KPS siswa pada materi 

garam menghidrolisis? 

 

 

C.  Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model PLGI untuk 

meningkatkan KPS siswa pada materi garam menghidrolisis. 
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D.  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Model PLGI diharapkan dapat meningkatkan KPS siswa pada materi garam 

menghidrolisis serta memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga 

siswa menjadi aktif dalam pembelajaran.  

2. Bagi Guru 

Model pembelajaran PLGI diharapkan dapat memberi alternatif kepada guru 

dalam pembelajaran kimia untuk meningkatkan KPS siswa pada materi garam 

menghidrolisis. 

3. Bagi Sekolah 

Model PLGI di harapkan dapat menjadi alternatif dalam upaya mengembang-

kan suatu proses pembelajaran yang mampu meningkatkan KPS siswa di 

sekolah serta sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia 

di sekolah.  

 

E.  Ruang Lingkup Penelitian  

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran PLGI merupakan salah satu tipe model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang menciptakan interaksi antara peserta didik dalam 

kelompok-kelompok kecil dengan pemimpin rekan (tutor sebaya) bertindak 

sebagai fasilitator (Lewis and Lewis, 2008).  
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2. Tahapan model pembelajaran PLGI terdiri dari 5 fase, yaitu mengajukan 

pertanyaan atau permasalahn, membuat hipotesis, mengumpulkan 

data,menganalisis data dan membuat kesimpulan. 

3. Keterampilan proses sains adalah keterampilan ilmiah yang digunakan untuk 

menemukan konsep atau teori untuk mengembangkan konsep yang telah ada 

dan untuk memahami fenomena apa saja yang terjadi (Syaputra, 2016).   

4. Keterampilan proses sains yang diteliti merupakan keterampilan proses sains 

dasar yaitu: mengamati, mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, mempredik-

si, dan menyimpulkan (Dimyati dan Mudjiono, 2002). 

5. Model PLGI dikatakan efektif jika rata-rata n-gain yang diperoleh dikelas 

eksperimen berkategori tinggi atau sedang dan terdapat perbedaan secara 

signifikan antara rata-rata n-gain di kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A.  Model Pembelajaran PLGI 

 

 

Model pembelajaran PLGI (Peer-Led Guided Inquiry) yaitu salah satu tipe model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang menciptakan interaksi antara peserta didik 

dalam kelompok-kelompok kecil dengan pemimpin rekan (tutor sebaya) bertindak 

sebagai fasilitator (Lewis dan Lewis, 2008).  Pembelajaran PLGI lebih menekan-

kan pada pembelajaran tutor sebaya untuk memberikan arahan atau toturial kepa-

da temannya yang mengalami kesulitan dalam belajar sehingga siswa yang meng-

alami kesulitan dalam memahami pelajaran akan lebih terbuka, akrab, dan lebih 

mudah berinteraksi dengan adanya tutor sebaya (Kulatunga, et al., 2013).  

 

Lewis dalam Dewi (2010) menyatakan karakteristik pembelajaran PLGI, yaitu:  

Terdiri dari 3-6 orang siswa dengan kelompok yang heterogen , pemimpin rekan 

(tutor sebaya) sudah diajarkan terlebih dahulu tentang materi kimia di luar jam pe-

lajaran. Pemimpin rekan (tutor sebaya), seorang siswa yang diambil dari kelom-

pok ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami materi, serta menyelesaikan 

tugas-tugas yang berhubungan dengan materi tersebut.  Pada pembelajaran pene-

muan terbimbing peran tutor sebaya cukup besar dan penting yaitu menjelaskan 

kepada anggota kelompok apa yang telah didapatkannya dari keterangan guru. 
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PLGI ini merupakan salah satu model pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

model inkuri terbimbing. Tahapan Pembelajaran PLGI dikemukakan oleh Gulo 

dalam Trianto (2010) dapat dilihat padal Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan pembalajaran PLGI 

 

No Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Mengajukan 

pertanyaan atau 

permasalahan 

Guru membagikan LKS dan 

membimbing siswa 

mengidentifikasi suatu 

permasalahan 

Siswa mengidentifikasi 

masalah yang terdapat 

dalam LKS 

2 Membuat 

Hipotesis 

Guru memberikan 

kesempatan pada siswa untuk 

berdiskusi dalam membuat 

hipotesis. Guru membimbing 

siswa dalam menentukan 

hipotesis yang relevan dengan 

permasalahan dan 

memprioritaskan hipotesis 

mana yang menjadi prioritas 

penyelidikan 

 

Siswa bersama tutor 

sebaya memberikan 

pendapat dan 

menentukan hipotesis 

yang relevan dengan 

permasalahan. 

3 Mengumpulkan 

Data 

Guru membimbing siswa 

mendapatkan informasi atau 

data-data melalui percobaan 

maupun telaah literatur 

Siswa bersama tutor 

sebaya melakukan 

percobaan maupun 

telaah literatur untuk 

mendapatkan data-data 

untuk informasi 

 

4 Menganalisis 

Data 

Guru memberikan 

kesempatan pada tiap siswa 

untuk menyampaikan hasil 

analisis data yang terkumpul 

Siswa bersama tutor 

sebaya mengumpulkan 

dan menganalisis data 

serta menyampaikan 

hasil pengolahan data 

yang terkumpul 

 

5 Membuat 

Kesimpulan 

Guru membimbing siswa 

dalam membuat kesimpulan 

Siswa membuat 

kesimpulan 
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B.  Keterampilan Proses Sains (KPS) 

 

 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan ilmiah yang digunakan untuk me-

nemukan konsep atau teori untuk mengembangkan konsep yang telah ada dan 

untuk memahami fenomena apa saja yang terjadi (Syaputra, 2016).  Keterampilan 

proses bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam belajar, sehingga 

siswa secara aktif dapat mengembangkan dan menerapkan kemampuan-kemam-

puannya. Siswa akan tampak kurang mampu menerapkan perolehannya, baik be-

rupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap dalam situasi lain, apabila siswa 

hanya belajar untuk mencapai hasil saja. Pengetahuan yang diterima hanya sebatas 

informasi. Akibatnya pengetahuan ini tidak bermakna dalam kehidupan sehari-

hari dan cepat terlupakan (Semiawan, 1986).   

 

Menurut Funk KPS terdiri dari beberapa keterampilan yang satu sama lain ber-

kaitan dan sebagai prasarat, hal tersebut penting dimiliki guru untuk digunakan 

sebagai jembatan dalam menyampaikan pengetahuan atau informasi baru kepada 

siswa atau mengembangkan pengetahuan atau informasi yang telah dimiliki siswa. 

KPS ini dapat diaplikasikan pada kegiatan praktikum. KPS pada pembelajaran 

sains lebih menekankan pembentukan keterampilan untuk memperoleh pengeta-

huan dan mengkomunikasikan hasilnya. KPS dimaksudkan untuk mengembang-

kan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Ada berbagai keterampil-

an dalam keterampilan proses, keterampilan-keterampilan tersebut terdiri dari 

keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-keterampilan 

terintegrasi (intregated skills). Keterampilan-keterampilan dasar terdiri dari enam 

keterampilan, yakni: mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, 



11 
 

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan-keterampilan 

terintegrasi terdiri dari: mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, 

menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, 

mengumpulkan dan mengolah data, menganalisa penelitian, menyusun hipotesis, 

mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian, dan melaksana-

kan eksperimen (Dimyati dan Mudjiono, 2002). 

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002) bahwa keenam aspek KPS dasar tersebut 

adalah mengamati merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dan peristi-

wa alam dengan menggunakan pancaindera. Kemampuan mengamati merupakan 

keterampilan paling dasar dalam proses dan memperoleh ilmu pengetahuan serta 

merupakan hal terpenting untuk mengembangkan keterampilan proses yang lain. 

Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai ob-

jek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan golongan/ 

kelompok sejenis dari peristiwa yang dimaksud. Mengkomunikasikan dapat diar-

tikan sebagai menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu 

pengetahuan dalam bentuk suara, visual, atau suara visual. Mengukur dapat diarti-

kan sebagai membandingkan yang diukur dengan satuan ukuran tertentu yang te-

lah ditetapkan.  Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membu-

at ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasar-

kan perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta, 

konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan. Menyimpulkan dapat diartikan se-

bagai suatu keterampilan untuk memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa 

berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang dikehendaki. 
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Komponen KPS dan sub-subnya terdapat pada Tabel 2 berikut:  

Tabel 2. Komponen KPS  

  

No Keterampilan Proses  Sub Keterampilan Proses 

1 Mengamati (observasi) a.  Mengidentifikasi ciri- ciri suatu benda/ 

peristiwa.  

b.  Mengidentifikasi perbedaan dan per-

samaan berbagai benda/peristiwa.  

c.  Membaca alat-alat ukur.  

d.  Mencocokan gambar dengan uraian 

tulisan/ benda.  

e.  Mengurutkan berbagai peristiwa yang 

terjadi secara simultan.  

f.  Memberikan (memberikan uraian) 

mengenai  suatu benda atau peristiwa. 

2 Mengklasifikasikan 

(menggolongkan) 

a. Mengelompokkan benda/peristiwa 

(kelompok ditentukan anak). 

b. Mengidentifikasi pola dari suatu seri 

pengamatan.  

c. Mengemukakan/ mengetahui alasan 

pengelompokkan. 

d. Mencari dasar atau kriteria pengelom-

pokkan.  

e. Memberikan nama kelompok ber-

dasarkan ciri- ciri khususnya 

menemukan alternatif 

pengelompokkan (kelompok 

ditentukan anak).  

f. Menemukan alternatif pengelompok-

kan (kelompok diberikan kepada 

anak). Mengurutkan kelompok berda-

sarkan keinklusifan 

 

3 Meramalkan (memprediksi) a. Membuat dugaan berdasarkan pola-

pola atau hubungan informasi/ 

ukuran/hasil observasi. 

b. Mengantisipasi suatu peristiwa berda-

sarkan pola atau kecenderungan. 

4 Mengkomunikasikan a. Mengutarakan suatu gagasan mencatat 

kegiatan-kegiatan atau pengamatan 

yang dilakukan.  

b. Menunjukkan hasil kegiatan. 

c. Mendiskusikan hasil kegiatan 

d. Menggunakan berbagai sumber 

informasi.  

e. Mendengarkan dan menanggapi 
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Lanjutan Tabel 2. Komponen KPS 

 

No Keterampilan Proses Sub Keterampilan Proses 

4  gagasan-gagasan orang lain.  

f. Melaporkan suatu peristiwa atau kegi-

atan secara sistematis dan jelas 

5 Penggunaan alat dan 

pengukuran 

a. Menentukan alat dan pengukuran 

yang diperlukan dalam suatu 

penyelidikan atau percobaan. 

b. Menunjukkan hal-hal yang berubah 

atau harus diubah pada suatu 

pengamatan atau pengukuran. 

c. Merencanakan bagaimana hasil 

pengukuran, perbandingan  untuk 

memecahkan suatu masalah. 

d. Menentukan urutan langkah-langkah 

yang harus ditempuh dalam suatu 

percobaan ketelitian dalam 

penggunaan alat dan pengukuran 

dalam suatu percobaan.  

 

        (Nugraha, 2005) 

 

 

C. Penelitian yang Mendukung 

 

 

Penelitian yang mendukung yaitu sebagai berikut: 

1) Penelitian yang telah dilakukan oleh Nahdiah (2017) pada materi Hidrolisis 

Garam di kelas XI PMIA SMAN 3 Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketuntasan belajar kelas eksperimen yang menggunakan model pembe-

lajaran PLGI dapat meningkat dengan thitung = 5,724 > ttabel = 1,991 dengan nilai 

n-gain 0,83 termasuk kategori tinggi sedangkan kelas kontrol sebesar 0,64 

termasuk kategori sedang.  

2) Penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2018) Penerapan Pembelajaran PLGI 

(Peer-Led Guided Inquiry) pada Konsep Koloid untuk Mengembangkan 

Literasi Kimia terhadap Siswa kelas XI IPA 5 SMAN 10 Garut menunjukkan 
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pada aktivitas siswa selama pembelajaran PLGI yaitu rata-rata 95%, dengan 

kategori sangat baik, sedangkan hasil yang didapat pada penyelesaian LKS 

pada setiap tahapan pembelajaran PLGI yaitu rata-rata 86 sehingga pembelajar-

an PLGI membuat siswa aktif menggali informasi dari tutor sebaya, sehingga 

dapat mengembangkan literasi kimia. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2018) yaitu Penerapan Model 

Pembelajaran Peer-Led Guided Inquiry (PLGI) untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Hidrolisis Garam di Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 1 

Limbot.menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Peer-Led 

Guided Inquiry (PLGI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan persen-

tase pada siklus I sebesar 73,33% mengalami peningkatan menjadi 86,67% 

pada siklus II.  

4) Penelitian yang dilakukan oleh Syafaresti (2018) yaitu Penerapan Pembelajaran 

PLGI (Peer-Led Guided Inquiry) untuk Mengembangkan Literasi Kimia pada 

Konsep Larutan Penyangga terhadap Siswa kelas XI IPA SMA Negeri 

Kabupaten Sukabumi menunjukkan hasil yang diperoleh pada aktivitas siswa 

selama pembelajaran PLGI yaitu rata-rata 97%, dengan kategori sangat baik, 

sedangkan hasil yang didapat pada penyelesaian LKS pada setiap tahapan pem-

belajaran PLGI yaitu rata-rata 94 dan dikategorikan sangat baik sehingga pem-

belajaran PLGI membuat siswa aktif menggali informasi dari tutor sebaya, 

sehingga dapat mengembangkan literasi kimia pada siswa. 
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D.  Kerangka Pemikiran 

 

 

Salah satu Kompetensi Dasar di kelas XI yang harus dikuasai siswa pada mata pe-

lajaran kimia yaitu KD 3.11 Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan ga-

ram dan menghubungkan pH-nya serta KD 4.11 Melaporkan percobaan tentang 

sifat asam basa berbagai larutan garam. Untuk menguasai kedua KD tersebut 

dapat menggunakan model pembelajaran PLGI.  

 

Pembelajaran dengan menggunakan model PLGI pada materi garam menghidro-

lisis merupakan salah satu upaya meningkatkan KPS siswa, dimana yang berperan 

sebagai fasilitator adalah tutor sebaya bukan guru, sehingga pembelajaran PLGI 

ini membangun interaksi aktif antara siswa dalam sebuah kelompok dengan tutor 

sebaya yang membantu guru untuk memberi pembekalan materi kepada anggota 

kelompoknya.  

 

Tahapan pembelajaran (PLGI) ini meliputi beberapa fase. Fase 1 yaitu mengaju-

kan pertanyaan atau permasalahan, yang sebelumnya diberikan orientasi masalah 

berupa fenomena mengenai berbagai garam dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

fase ini siswa bersama tutor sebaya mengidentifikasi suatu masalah yang terdapat 

pada LKS. Pada fase ini keterampilan mengamati siswa dapat dilatihkan  

 

Fase 2 yaitu membuat hipotesis, Fase ini guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk berdiskusi dalam membuat hipotesis, dan siswa bersama tutor sebaya 

memberikan pendapat dan menentukan hipotesis yang relevan dengan permasa-

lahan. Fase ke 3 yaitu mengumpulkan data. Pada fase ini siswa bersama tutor 

sebaya mengumpulkan data untuk memperoleh informasi dengan melakukan 
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percobaan maupun telaah literatur untuk menguji hipotesis yang telah dibuat. Fase 

ke 4 yaitu menganalisis data. Guru memberikan kesempatan pada tiap siswa untuk 

menyampaikan hasil analisis data yang terkumpul. Sedangkan siswa bersama tutor 

sebaya mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh dengan diberikan 

pertanyaan-pertanyaan untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan infor-

masi lainnya, serta menyampaikan hasil pengolahan data yang terkumpul. Melalui 

fase ini siswa dapat dilatihkan keterampilan mengklasifikasi. Fase ke 5 yaitu 

membuat kesimpulan. Pada fase ini siswa bersama tutor sebaya membuat kesim-

pulan berdasarkan data yang telah diperoleh.  

 

KPS siswa akan dilatihkan pada fase mengajukan pertanyaan atau permasalahan, 

membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, serta membuat ke-

simpulan. Karena pada fase tersebut terdapat aktivitas siswa seperti mengamati, 

mengklasifikasi, meramalkan (memprediksi), mengkomunikasikan, dan menyim-

pulkan yang merupakan jenis-jenis dari KPS, sehingga KPS siswa diharapkan 

dapat meningkat.  Berdasarkan uraian dan langkah-langkah diatas, dengan diterap-

kannya model pembelajaran PLGI diyakini dapat meningkatkan KPS siswa.  

 

E.  Anggapan Dasar  
 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:   

1. Perbedaan nilai n-gain KPS pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terjadi 

karena adanya perlakuan yang diberikan yaitu menggunakan model pembela-

jaran PLGI di kelas eksperimen dan menggunakan metode konvensional di 

kelas kontrol dalam proses pembelajaran.    
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2. Faktor-faktor lain diluar perlakuan yang dapat mempengaruhi peningkatan KPS 

siswa pada materi garam menghidrolisis pada kedua kelas diabaikan.  

 

F.  Hipotesis  

 

 

Model pembelajaran PLGI efektif untuk meningkatkan KPS siswa pada materi 

garam menghidrolisis. 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A.  Populasi dan sampel penelitian 

 

 

Populasi dalam penelitian iniyaitu siswa kelas XIMIPA SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung yang terdiri dari 8 kelas. Dari populasi penelitian ini dipilih dua kelas 

penelitian,satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas lainnya sebagai kelas 

eksperimen. 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Peneliti di-

bantu oleh guru mata pelajaran kimia dalam hal pemilihan sampel tersebut. Guru 

mata pelajaran memberikan informasi tentang karakteristik siswa di masing-

masing kelas XI yang menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan sampel yang 

memiliki kemampuan akademik sama baik kelas eksperimen maupun kelas kon-

trol. Sehingga diperoleh kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 

2 sebagai kelas kontrol. 

 

B.  Jenis dan sumber data 

 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa data 

pretes dan postes. Selain itu juga menggunakan data pendukung berupa aktivitas 

siswa dan keterlaksanaan model PLGI. Sumber data penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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C.  Variabel penelitian 

 

 

Penelitian ini terdiri dari beberapa variabel, yaitu sebagai variabel bebas adalah 

model pembelajaran PLGI pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada 

kelas kontrol. Sebagai variabel terikat adalahKPS siswa. Sedangkan sebagai 

variabel kontrol adalah materi garam menghidrolisis. 

 

D.  Metode penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan Pretest Postest 

Control Group Design yang dilakukan terhadap dua kelas, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol (Sugiyono,2012).  Kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran PLGI, sedangkan kelas kontrol tanpa menggunakan model 

pembelajaran PLGI, dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Desain penelitian 

 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen T0 X1 T1 

Kontrol T0 X2 T1 

 

Keterangan:  

X1: Perlakuan Model PLGI 

X2: Perlakuan konvensional 

T0 : Hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Diperoleh dari nilai pengerjaan soal-soal pretest.  

T1 : Hasil postest kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Diperoleh dari selisih antara nilai tes postest dengan pretes 

 

 

E.  Instrumen penelitian dan validitas instrumen 

 

 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan  

data penelitian (Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012). Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah silabus danRencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
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yang sesuai dengan Kurikulum 2013, LKS kimia materi garam menghidrolisis 

yang menggunakan modelPLGIsejumlah 3 LKS, LKS 1 mengenai sifat larutan 

garam, LKS 2 mengenai konsep hidrolisis, dan LKS 3 mengenai penentuan pH 

larutan garam. Soal pretes dan postes keterampilan proses sains yang berjumlah 3 

soal essay,kisi-kisi soal pretes-postes, rubrikasi soal pretes-postes, lembar aktivi-

tas siswa dan lembar keterlaksanaan model PLGI. 

 

Validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tes yang digu-

nakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data.Peng-

ujian validitas instrumen penelitian ini menggunakan validitas isi. Pengujian keva-

lidan isi dilakukan dengan cara judgement. Peneliti meminta ahli untuk melaku-

kannya. Dalam hal ini pengujian dilakukan dengan menelaah kisi-kisi, terutama 

kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan pengukuran, indikator keterampilan 

dan butir-butir pertanyaannya. Bila antara unsur-unsur itu terdapat kesesuaian, 

maka dapat dinilai bahwa instrumen dianggap valid untuk digunakan dalam 

mengumpulkan data dan sesuai kepentingan penelitian yang bersangkutan 

 

F.  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Tahap pendahuluan  

a. Meminta izin melakukan penelitian ke kepala SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. 

b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat penelitian untuk mendapatkan 

informasi tentang data siswa, karakteristik siswa, jadwal dan sarana 



21 
 

prasarana yang ada di sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana 

pendukung pelaksanaan penelitian.  

c. Menentukan dua kelas sebagai kelas sampel, dimana satu kelas sebagai 

kontrol dan satu kelas lainnya sebagai kelas eksperimen. 

2. Pelaksanaan penelitian  

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu :  

a. Tahap persiapan, menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

selama proses pembelajaran, antara lain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS), serta penyusunan soal preetes dan 

postes, kisi-kisi butir soal tes dan rubrik penilaian. 

b. Tahap pelaksanaan penelitian. 

1) Melakukan pretes di kedua kelas 

2) Mengajarkan tutor sebaya mengenai meteri garam menghidrolisis pada 

kelas eksperimen 

3) Implementasi pembelajaran PLGI pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol; 

4) Melakukan pengamatan aktivitas siswa saat pembelajaran dan 

pengamatan keterlaksanaan model PLGI 

5) Memberikan postes di kedua kelas 

3. Tahap akhir 

a. Mengumpulkan data lalu analisis data 

b. Pembahasan 

c. Kesimpulan 
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Secara umum, alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. berikut : 

1. Mengajukan permohonan izin kepada pihak sekolah 

2. Mengumpulkan Informasi tentang keadaan sekolah 

  

1. Menentukan populasi dan sampel penelitian 

2. Menyusun instrumen penelitian 

3. Memvalidasi instrumen penelitian 

 

Pretes 

 

       

    

 

 

 

 

        

Gambar 1. Bagan Langkah-langkah Prosedur Penelitian 

 

G.  Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti 

sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,  

tujuan, dan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. 

 

1. Perhitungan nilai siswa 

Nilai pretes dan postes pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

Nilai=
jumlah skor jawaban yang diperoleh

skor maksimal
 x 100 

Kelas eksperimen        

   (pembelajaranPLGI) 

Analisis Data 

Pembahasan dan Kesimpulan 

Postes 

   Kelas kontrol       

   (pembelajaran  

   konvensional) 

Tahap 

Pendahuluan 

Pelaksanaan 

Penelitian 

Tahap Akhir 
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Selanjutnya menghitung rata-rata nilai pretes dan postes dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

Rata-rata nilai= 
jumlahnilai seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
 

2. Perhitungan n-gain siswa 

Peningkatan keterampilan proses sains siswa ditunjukkan oleh skor yang 

diperoleh siswa dalam tes, dapat dihitung dengan skor n-gain menggunakan 

rumus: 

  n - gain = 
nilai postes -nilai pretes

100-nilai pretes
 

Setelah diperoleh n-gain keterampilan proses sains siswa, selanjutnya menghitung 

rata-ratanya. Besarnya rata-rata n-gain siswa baik di kelas eksperimen maupun di 

kelas kontrol dihitung menggunakan rumus berikut:  

�ata-rata n-gain= 
jumlah n-gain seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
 

Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan kriteria nilai 

n-gain dapat dilihat padaTabel 4:  

Tabel 4. Kriteria gain ternormalisasi (n-gain) 

n-gain Kriteria peningkatan 

n-gain< 0,3 peningkatan rendah 

0,3 ≤ n-gain ≤ 0,7 peningkatan sedang 

n-gain> 0,7 peningkatan tinggi 

(Hake, 1998) 

 

 

3.  Uji hipotesis 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Adapun uji 

prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas danhomogenitas. 
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a.  Ujinormalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto,2006). Uji normalitas  

data dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian normalitas ini 

dilakukan dengan menggunakan SPSS statistic 22.0. Data dikatakan memenuhi 

asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0.05.  

 

b.  Ujihomogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi bahwa sampel penelitian 

berasal dari populasi yang memiliki varians homogen atau tidak. Hipotesis yang 

digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut : 

H0 : ��
� = ��

� (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang homogen) 

H1 : ��
� ≠ ��

� (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians tidakhomogen) 

 

Keterangan : 

��
� = varians skor kelas eksperimen 

��
� =  varians skor kelas control 

 

Pada penelitian ini menggunakan uji Levene statistic testdengan program SPSS 

statistic 22.0. Kriteria uji yang digunakai ialah terima H0 jika sig > 0,05 dan begitu 

pula sebaliknya (Trihendradi,2005). 

 

Selanjutnya pengujian hipotesis, pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah uji kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata. 

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal (pretes) 

siswa, sedangkan uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa 
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c.  Ujikesamaan dua rata-rata 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa dalam KPS di 

kelas eksperimen sama dengan kemampuan awal siswa dalam KPS di kelas 

kontrol. Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah : 

H0 : µ1x= µ2x : Rata-rata nilai pretes KPS siswa di kelas eksperimen sama dengan 

nilai rata-rata nilai pretes KPS siswa di kelas kontrol pada materi 

garam menghidrolisis 

H1 : µ1x≠ µ2x : Rata-rata nilai pretes KPS siswa di kelas eksperimen tidak sama 

dengan rata-rata nilai pretes KPS siswa di kelas kontrol pada materi 

garam menghidrolisis. 

Keterangan: 

µ1: Rata-rata nilai pretes (x) pada kelas eksperimen 

µ2: Rata-rata nilai pretes (x) pada kelas kontrol 

x : keterampilan proses sains 

Kedua sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen,uji kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan uji 

Independent-Samples T-Test menggunakan bantuan program SPSS statistic 22.0, 

dimana terima H0 apabila nilai sig.(2-tailed) yang diperoleh > 0,05 dan terima H1 

apabila nilai sig.(2-tailed) yang diperoleh < 0,05 (Trihendradi, 2005).  

 

d.  Uji perbedaan dua rata-rata 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan secara signifikan tidaknya rata-

ratan-gain KPS antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumusan hipotesis 

yang digunakan sebagai berikut : 

H0 : µ1x≤ µ2x : Rata-rata n-gain KPS siswa di kelas eksperimen lebih rendah atau 

sama dengan nilai rata-rata n-gain KPS siswa di kelas kontrol pada 
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materi garam menghidrolisis. 

H1 : µ1x> µ2x : Rata-rata n-gain KPS siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada nilai rata-rata n-gain KPS siswa di kelas kontrol pada 

materi garam menghidrolisis. 

 

Keterangan: 

µ1: Rata-rata n-gain (x) pada kelas eksperimen 

µ2: Rata-rata n-gain (x) pada kelas kontrol 

x : keterampilan proses sains     

 

Kedua sampel penelitian berdistribusi normal tetapi memiliki varians yang tidak 

homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji statistik non 

parametric yaitu uji Mann-Withney U. Hipotesis uji statistik non parametric sama 

dengan hipotesis uji statistic parametrik.    

 

4.  Analisis data lembar aktivitas siswa dan keterlaksanaan model PLGI 

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan data keterlak-

sanaan model PLGI diambil melalui observasi. Data tersebut dianalisis menggu-

nakan indeks aktivitas siswa dan keterlaksanaan Model PLGI. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut : 

a.  Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian menghitung persentase menggunakan rumus : 

%Ji = 
∑��

	
 x 100% 

Keterangan : 

%Ji=Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada pertemuan 

ke-i 

∑Ji= Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer pada 

pertemuan ke-i 

 N= Skor maksimal (skor ideal) 
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b.  Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase padaTabel 5 

 Tabel 5.Kriteria tingkat keterlaksanaan 

 

Persentase Kriteria 

80,1%-100,0% Sangat tinggi 

60,1%-80,0% Tinggi 

40,1%-60,0% Sedang 

20,1%-40,0% Rendah 

0,0%-20,0% Sangat rendah 

    (Sunyono,2012). 

 



 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa model PLGI efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

pada materi garam menghidrolisis. Keefektifan model PLGI dilihat dari adanya 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa 

antara kelas eksperimen yang menggunakan model PLGI dengan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Model PLGI dianjurkan untuk diterapkan pada pembelajaran kimia terutama 

pada materi garam menghidrolisis karena efektif untuk meningkatkan KPS 

siswa. 

2. Bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan 

model PLGI perlu memperhatikan kemampuannya dalam mengelola waktu 

pembelajaran dan suasana belajar dikelas agar proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat berjalan secara optimal.   
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